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Terbentur, terbentur, lalu terbentuk. 
ternyata selama ini rasa kegagalan, rasa pahit, dan air mata itulah yang 
membentuk jiwa seseorang. 
Dengan itu semua rupanya Allah Subhanahu Wata”ala ingin menunjukkan inilah 
dunia. 
Tempat dimana ujian-ujian hidup berlangsung sampai akhir hayat. Dan dengan 
mental yang lemah manusia bisa bertahan? 
namun pada akhirnya perlahan-lahan mulai bisa melihat dunia ini dari kacamata 
orang dewasa. Bukan lagi dari kacamata anak remaja yang lemah, cengeng, 
manja, dan rapuh. 
 
 Saya cukup bangga atas pencapaian saya saat ini, namun ini masih awal 
buat saya melangkah dan mengepakkan sayap lebih jauh kedepannya, saya 
ucapkan ribuan terimakasih yangg sebesar-besrnya. Ini semua tak lepas dari 
bantuan dan dorongan orang-orang baik seperti keluarga, guru, dosen dan para 
sahabat saya terbaik yang di Pekanbaru maupun mereka yang dikampung 
saya tercinta (tempat saya dibesarkan). 
 Semoga atas kebaikan kalian semua dan atas bantuan kalian selama ini 
kepada penulis, Semoga kalian di lindungi oleh Allah subhanahu Wata‟ala, 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya partisipasi yang dilakukan oleh 
kelompok tani bambu salam dalam program bakti teknologi yang digelar oleh 
Kemenristekdikti Kabupaten Kampar. Keikutsertaan kelompok tani sangat 
dibutuhkan dalam suatu program, agar program berjalan dengan semestinya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat partisipasi anggota 
kelompok tani  bambu salam dalam program bakti teknologi di desa Pulau Tinggi, 
Kecamatan Kampar, Kabupaten Kampar. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan 
dalam penelitian ini berjumlah 8 orang terdiri dari informan kunci yaitu ketua 
kelompok tani dan informan pendukung yang terdiri dari 7 orang anggota 
kelompok tani. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tingkat 
partisipasi kelompok tani ditinjau dalam partisipasi inisiasi, partisipasi legitimasi 
dan partisipasi eksekusi dapat berjalan dengan lancar karna kelompok tani 
memberikan bantuan berupa tenaga dan pemikiran. Hal ini menunjukkan bahwa 
kelompok tani ikut andil dan aktif dalam rangkaian kegiatan program bakti 
teknologi seperti rapat, penyuluhan, penanaman padi, penyiangan, pemupukan 
dan panen. Partisipasi kelompok tani bukan hanya melibatkan kelompok tani 
dalam pembuatan keputusan di setiap program, namun kelompok tani juga 
dilibatkan dalam mengidentifikasi masalah dan potensi yang ada di dalam 
kelompok tani. 
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This research was driven by the participation of the Bambu Salam farmer group in 
the technology service program held by the Ministry of Research, Technology and 
Higher Education of Kampar Regency. The participation of farmer groups in a 
program is critical to the program's success. The aim of this research is to 
determine the level of participation of Bambu Salam farmer group members in the 
technology service program in Pulau Tinggi village, Kampar district, Kampar 
district. The qualitative method was used in this study. Interviews, observation, 
and documentation were used to collect data for this study. In this research, there 
were 8 informants, including key informants, such as the farmer group's leader, 
and supporting informants, which included seven farmer group members. Based 
on the findings of this research, it is possible to conclude that the level of 
participation of farmer groups in terms of initiation, legitimacy, and execution can 
be maintained because farmer groups provide assistance in the form of energy and 
thoughts. This demonstrates that farmer groups engage in a variety of technology 
service program activities such as meetings, counseling, rice planting, weeding, 
fertilizing, and harvesting. Farmer group participation involves farmer groups not 
only in making decisions in each program, but also in identifying problems and 
potentials that arise in farmer groups. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pengembangan masyarakat memegang peranan penting dalam 
pertumbuhan ekonomi serta kelancaran distribusi barang dan jasa. Melalui 
pemberdayaan masyarakat diharapkan masyarakat mampu membangun 
kemandirian yang memadai, dapat mempengaruhi pendapatan mutu hidup atau 
kesejahteraan masyarakat melalui sebuah usaha yang berjalan secara continue. 
Kegiatan pengembangan masyarakat difokuskan pada upaya menolong  
orang-orang lemah yang memiliki minat untuk bekerjasama dalam kelompok, 
melakukan identifikasi terhadap kebutuhan, dan melakukan kegiatan bersama 
untuk memenuhi kebutuhan mereka.
1
 
Sikap saling tolong menolong sangat dianjurkan dalam agama Islam.
2
 
Karena masyarakat yang sadar dan berdayalah yang pada akhirnya akan 
mampu memperbaiki kualitas hidup masyarakat harus diusahakan oleh mereka 
sendiri dan bukan orang lain. Karena itu, kesadaranlah yang akan menolong 
dan membangun perbaikan hidupnya sendiri.  
Sebagaimana dicantumkan dalam Al-Quran surat Ar-ra‟d ayat 11 : 
َماءِِ َماءًِ ُمبَاَرًكا فَأَْنبَتْنَا بِهِِ َجن ات ِ َوَحبِ  اْلَحِصيدِِ ْلنَا ِمنَِ الس  َونَز 
3
 
Artinya: “Dan  dari  langit  kami  turunkan  air  yang  memberi  berkah,  lalu  
kami tumbuhkan  dengan  (air)  itu  pepohonan  yang  rindang  dan  biji -bijian  
yang  dapat dipanen.” 
 
 
                                                             
1 Zubaidi, Pengembangan Masyarakat Wacana & Praktik, (Jakarta : Kencana, 
2013), hlm. 4 
2
 Rahmat Syafe‟i, Al Hadist Aqidah Akhlak, Sosial dan Hukum, (Bandung : 
Pustaka Setia, 2000), hlm. 251 






Ayat ini mengandung makna bahwa perbaikan hidup harus muncul dari 
inisiatif masyarakat dan dilaksanakan oleh masyarakat sendiri, perbaikan nasib 
bukanlah datang dari langit melainkan datang dari usaha dan kerja keras.
4
 
Salah satu bentuk kemandirian dan punya inovasi dalam meningkatkan 
kesejahteraan dan pendapatan ialah melalui sektor pertanian. Indonesia adalah 
negara agraris dan daerah beriklim tropis masih membutuhkan sektor pertanian 
sebagai penyambung hidup dan sebagai mata pencarian masyarakat.  
Pada dasarnya partisipasi didefinisikan sebagai keterlibatan mental atau 
pikiran dan emosi atau perasaan seseorang di dalam situasi kelompok yang 
mendorongnya untuk memberikan sumbangan kepada kelompok dalam usaha 
mencapai suatu tujuan. Keterlibatan aktif dalam berpartisipasi, bukan hanya 
berarti keterlibatan jasmaniah semata. Partisipasi dapat diartikan sebagai 
keterlibatan pikiran, emosi, atau perasaan seseorang dalam situasi kelompok 
yang mendorongnya untuk memberikan sumbangan kepada kelompok dalam 
usaha mencapai tujuan.  
Secara umum, kelompok tani dibentuk untuk memecahkan 
permasalahan yang dihadapi petani yang tidak bisa diatasi secara individu, 
kelompok tani dapat dibentuk secara swadaya maupun atas dasar kepentingan 
kebijakan dari Pemerintah melalui Dinas Pertanian. Kegiatan perekonomian 
pada umumnya sangat ditentukan oleh sektor pertanian, sehingga 
pembangunan yang menonjol juga berada pada sektor pertanian. Salah satu 
cara untuk lebih menunjang pembangunan pertanian adalah dengan cara 
pengembangan kelompok tani yang ada di desa-desa maupun di kelurahan.  
Tujuan dibentuknya kelompok tani adalah untuk lebih meningkatkan 
dan mengembangkan kemampuan petani dan keluarganya sebagai subjek 
pendekatan kelompok, agar lebih berperan dalam pembangunan. Aktifitas 
usahatani yang lebih baik dapat dilihat dari adanya peningkatan dalam 
produktifitas usahatani yang pada gilirannya akan meningkatkan pendapatan 
                                                             








petani sehingga akan mendukung terciptanya kesejahteraan yang lebih baik 
bagi petani dan keluarganya. 
Peranan kelompok tani akan semakin meningkat apabila dapat 
menumbuhkan kekuatan-kekuatan yang dimiliki dalam kelompok itu sendiri 
untuk dapat menggerakkan dan mendorong perilaku anggotanya ke arah 
pencapaian tujuan kelompok, sehingga kelompok tani  tersebut akan 
berkembang menjadi lebih dinamis. Agar kelompok tani dapat berkembang 
secara dinamis, maka harus didukung oleh seluruh kegiatan yang meliputi 
inisiatif, daya kreasi dan tindakan-tindakan nyata yang dilakukan oleh 
pengurus dan anggota kelompok tani dalam melaksanakan rencana kerja 
anggota kelompok yang telah disepakati bersama 
Partisipasi kelompok tani bambu salam dapat memberikan harapan 
yang tinggi dalam upaya peningkatan pendapatan serta kesejahteraan petani. 
Sebab dengan adanya partisipasi dapat melahirkan tingkah laku yang 
mendorong keaktifan dan kesadaran serta kemauan dari kelompok tani guna 
melaksanakan apa yang diharapkan. Partisipasi kelompok tani sangat 
menuntukan suatu perencanaan atau program-program yang ada disekitar 
mereka. Keberhasilan suatu program tanpa adanya partisipasi kelompok tani 
tentu tidak akan berjalan dengan baik. 
Pemberdayaan yang dilakukan oleh pemerintah kabupaten Kampar 
dalam rangka menggali potensi daerah, mengurangi jumlah kemiskinan serta 
untuk meningkatkan pendapatan masyarakat di kabupaten Kampar adalah 
melalui program bakti teknologi untuk negeri. Kegiatan bakti teknologi di 
laksanakan dalam bentuk penanaman padi verietas inpari sidenuk dengan ipat 
bo (intensifikasi padi aerob terkendali berbasis organik) dengan penggunaan 
lahan seluas lima hektar. Program pemberdayaan ini digelar oleh 
Kemenristekdikti yang bekerja sama dengan badan pengembangan dan 
penelitian daerah provinsi riau.  
Hasil teknologi ipat bo terbukti mampu mengurangi penggunaan air, 
mengurangi pemakaian pupuk anorganik, dan menghemat bibit. Menurut 






padi varietas inpari sidenuk dengan bantuan teknologi ipat bo, potensi 
produktivitas padi varietas inpari sidenuk rata-rata per hektar bisa mencapai 9-
11 ton dengan waktu tanam hanya tiga bulan. Hal ini mendorong nilai tambah 
produktivitas tanaman padi, meningkatkan kesejahteraan petani dan membuat 
petani menjadi mandiri melalui implementasi teknologi benih dan sistem 
penanaman padi yang efektif dan efisien. 
Kegiatan penanaman padi varietas inpari sidenuk dilaksanakan di desa 
pulau tinggi kecamatan Kampar. Kegiatan dilaksanakan selama dua hari , 14-
15 mei 2018. Pada hari pertama, Senin (14/15/2008) digelar kegiatan pelatihan 
terkait sistem penanaman padi varietas inpari sidenuk dengan ipat bo. 
Sementara hari kedua, selasa (15/5/18) penanaman padi perdana disawah 
kelompok tani bambu salam desa pulau tinggi. Kelompok tani bambu salam ini 
berada di dusun III simpang pulau tinggi kecamatan Kampar.  
Untuk mensukseskan program tersebut perlu adanya partisipasi 
kelompok tani bambu salam dalam proses perencanaan,pelaksanaan dan 
pemeliharaan terhadap program yang diberikan oleh pemerintah.  Apabila 
program pemerintah tersebut jika dijalankan dengan baik dapat 
memberdayakan petani, mencukupi kebutuhan rumah tangga, mengembangkan 
potensi ekonomi yang dimiliki masyarakat, serta menciptakan kreatifitas untuk 
lebih berdaya dibidang ekonomi. Peran kelompok tani dalam program 
pemerintah tersebut bukan hanya sebagai objek saja,tetapi juga sebagai subjek 
dari program tersebut 
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka penulis tertarik 
untuk melakukan sebuah penelitian yang dituangkan dalam bentuk skripsi yang 
berjudul “Partisipasi Kelompok Tani Bambu Salam Dalam Program Bakti 
Teknologi Di Desa Pulau Tinggi Kecamatan Kampar Kabupaten 
Kampar”. 
B. Penegasan Istilah 
Untuk memahami penelitian ini dan supaya tidak terjadi kesalahan di 






istilah-istilah yang ada pada judul penelitian ini, dengan menguraikan setiap 
istilah kata-kata yang ada dalam judul penelitian ini. Adapun istilah-istilah 
tersebut ialah sebagai berikut: 
1. Partisipasi 
partisipasi adalah keikutsertaan masyarakat dalam proses 
pengidentifikasian masalah dan potensi yang ada di masyarakat, pemilihan 
dan pengambilan keputusan tentang alternatif solusi untuk menangani 
masalah, pelaksanaan upaya menangani masalah, dan keterlibatan masyakat 
dalam proses mengevaluasi perubahan yang terjadi.
5
 
2. Kelompok Tani Bambu Salam  
Kelompok tani adalah suatu wadah bagi para petani untuk 
berkumpul, bertukar pikiran dan bekerja sama dalam mengembangkan 
usaha tani didesa berguna untuk meningkatkan sector pertanian.
6
 Dalam 
penelitian ini yang akan diteliti adalah kelompok tani bambu salam di dusun 
III simpang pulau tinggi kecamatan Kampar kabupaten kampar. 
3. Program Bakti Teknologi 
Program yang diberikan oleh pemerintah kabupaten Kampar dalam 
rangka menggali potensi daerah mengurangi jumlah kemiskinan serta 
meningkatkan pendapatan masyarakat adalah melalui program bakti 
teknologi yang dilaksanakan dalam bentuk penanaman padi varietas 
inparisidenuk dengan ipatbo (intensifikasi padi aerob terkendali berbasis 
organic).  
C. Rumusan Masalah                                               
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 
rumusan pokok masalahnya adalah bagaimana partisipasi kelompok tani 
Bambu Salam dalam proses perencanaan,pelaksanaan,dan pemeliharaan 
                                                             
5 Isbandi Rukminto Adi, Perencanaan Partisipatoris Berbasis Aset Komunitas: dari 
Pemikiran Menuju Penerapan, ( Jakarta: FISIP Universitas Indonesia Press, 2007), h. 27. 
6 Wahyudin Sumpeno, Menjadi Fasilitator Genius, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 






terhadap program bakti teknologi di desa pulau tinggi kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti, maka yang menjadi 
tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana tingkat 
partisipasi kelompok Tani Bambu Salam dalam program bakti teknologi di 
Desa Pulau Tinggi Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak, adapun 
kegunaan penelitian ini yaitu : 
a) Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 
pemikiran kepada peneliti untuk memperoleh data secara komprehensif 
dan bermanfaat dalam penelitiannya. 
b) Secara akademis , sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana sosial 
(S.Sos) di Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah 
Dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
E. Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan di dalam penelitian ini terbagi menjadi 
enam yang disusun sebagai berikut :  
BAB I  :  PENDAHULUAN  
Dalam bab ini menguraikan latar belakang masalah, penegasan 
istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan 
sistematika penulisan.  
BAB II  : KAJIAN DAN KERANGKA BERFIKIR  
Bab ini berisikan tentang kajian teoritis, kajian terdahulu, dan 
kerangka berpikir.  
BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN  
Bab ini berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, 






teknik pengumpulan data, validitas data, dan teknik analisis 
data.  
BAB IV  : GAMBARAN UMUM 
Terdiri dari gambaran umum objek penelitian.  
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Pada bab ini penulis menggambarkan hasil penelitian dan 
pembahasan. 
BAB VI : PENUTUP  
Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran-saran yang 
mungkin dapat dijadikan untuk memecahkan masalah yang 








KAJIAN DAN KERANGKA BERPIKIR 
A. Kajian Teori 
Teori merupakan serangkaian konsep, definisi yang saling berkaitan 
dan bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang suatu 
fenomena, gambaran sistematis ini dijabarkan dan menghubungkan antara 
variabel lainnya dengan bertujuan untuk menjelaskan fenomena tersebut. 
Penulis memberikan gambaran penelitian ini secara umum dalam 
rangka membahas mengenai partisipasi kelompok tani bambu salam terhadap 
program bakti teknologi di Desa Pulau Tinggi Kecamatan Kampar Kabupaten 
Kampar. 
1. Partisipasi 
a. Pengertian Partisipasi 
Menurut Bryant dan White dalam Muluk, partisipasi diartikan 
sebagai pemungutan suara, keanggotaan dalam partai, kegiatan dalam 
perkumpulan sukarela, gerakan protes, dan sebagainya.
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Partisipasi lebih menitikberatkan pada keterlibatan masyarakat 
secara aktif, berdasarkan pendapat MS. Wahyu, yang menyatakan: 
“Partisipasi adalah pengikutsertaan seluruh anggota masyarakat di dalam 
seluruh kegiatan pembangunan yang mencakup perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi, dan pemanfaatan hasil tanpa berarti 
mengorbankan kepentingan diri sendiri.
8
 
Dalam Sumarto, partisipasi merupakan proses ketika warga 
sebagai individu maupun kelompok sosial dan organisasi, mengambil 
peran dalam proses perencanaan, pelaksanaan dan pemantauan 
kebijakan-kebijakan yang langsung mempengaruhi kehidupan mereka.
9
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b. Manfaat Partisipasi 
Menurut M. Barori manfaat partisipasi adalah sebagai berikut:
10
 
1. Partisipasi adalah perwujudan kedaulatan rakyat, yang menempatkan 
mereka sebagai awal dan tujuan pembangunan.  
2. Partisipasi menimbulkan rasa harga diri dan kemampuan pribadi untuk 
turut serta dalam menentukan keputusan yang menyangkut 
masyarakat. Dengan kalimat lain partisipasi merupakan bentuk 
“memanusiakan manusia”.  
3. Partisipasi adalah proses saling belajar bersama antara pemerintah dan 
masyarakat, sehingga bisa saling menghargai, mempercayai, dan 
menumbuhkan sikap yang arif.  
4. Partisipasi menciptakan suatu lingkaran umpan balik informasi tentang 
aspirasi, kebutuhan, dan kondisi masyarakat. 
 5. Partisipasi merupakan kunci pemberdayaan dan kemandirian 
masyarakat.  
6. Partisipasi merupakan cara yang paling efektif untuk mengembangkan 
kemampuan masyarakat dalam pengelolaan program pembangunan 
guna memenuhi kebutuhan.  
7. Partisipasi bisa mencegah timbulnya pertentangan, konflik, dan sikap-
sikap waton suloyo.  
8. Partisipasi bisa membangun rasa memiliki masyarakat terhadap agenda 
pemerintahan, kemasyarakatan, dan pembangunan. 
9. Partisipasi dipandang sebagai pencerminan demokrasi. 
c. Macam Macam Partisipasi  
Ada beberapa macam partisipasi yang dikemukakan oleh ahli. 
Menurut Sundriningrum mengklasifikasikan partisipasi menjadi dua 
berdasarkan cara keterlibatannya, yaitu:11 
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1. Partisipasi Langsung 
 Partisipasi ini terjadi apabila setiap orang dapat mengajukan 
pandangan, membahas pokok permasalahan, mengajukan keberatan 
terhadap keinginn orang lain atau terhadap ucapannya. 
2. Partisipasi Tidak Langsung.  
 Partisipasi tidak langsung: partisipasi apabila individu mendelegasikan 
hak partisipasinya. 
Bentuk partisipasi Bentuk partisipasi menurut Effendi seperti 
yang dikutip dalam Siti Irene Astuti D, terbagi atas:
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1.  Partisipasi Vertikal  
 Partisipasi vertikal terjadi dalam bentuk kondisi tertentu masyarakat 
terlibat atau mengambil bagian dalam suatu program pihak lain, dalam 
hubungan dimana masyarakat berada sebagai status bawahan, 
pengikut, atau klien. 
2. Partisipasi Horizontal 
 Masyarakat mempunyai prakarsa dimana setiap anggota atau 
kelompok masyarakat berpartisipasi horizontal satu dengan yang 
lainnya 
 




a. Partisipasi Inisiasi (Inisiation Participation) adalah partisipasi yang 
mengundang inisiatif dari pemimpin desa, baik formal maupun 
informal, ataupun dari anggota masyarakat mengenai suatu proyek, 
yang nantinya proyek tersebut merupakan kebutuhan bagi masyarakat.  
b. Partisipasi Legitimasi (Legitimation Participation) adalah partisipasi 
pada tingkat pembicaraan atau pembuatan keputusan tentang proyek 
tersebut.  
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c. Partisipasi Eksekusi (Execution Participation) adalah partisipasi pada 
tingkat pelaksanaan. 
2. Kelompok Tani 
 Pembangunan pertanian tidak terlepas dari peran masyarakat tani 
yang sekaligus merupakan pembangunan pertanian. Dengan peran yang 
sangat penting sebagai roda perekonomian negara, maka perlunya 
pemberdayaan masyarakat tani, sehingga petani mempunyai “power’’ yang 
mampu menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Salah satu contoh usaha 
pemerintah bersama petani dalam rangka membangun upaya 
kemandiriannya maka dibentuk kelompok-kelompok tani di pedesaan. Salah 




Menurut Murdikunto kelompok tani diartikan sebagai kumpulan 
orang-orang tani yang terdiri dari petani dewasa (pria/wanita) maupun 
petani taruna (pemuda/pemudi) yang terikat secara formal dalam suatu 
wilayah keluarga atas dasar keserasian dan kebutuhan bersama serta berada 
dilingkungan pengaruh dan pimpinan seorang kelompok tani. Menurut 
Suhadiyono kelompok tani biasanya dipimpin oleh seorang ketua kelompok. 
Yang dipilih atas dasar musyawarah dan mufakat diantara kelompok tani.
15
 
Sejumlah besar daerah sudah mulai merasakan dampak positif 
pertanian yang dikelola secara berkelompok, tenaga yang dikeluarkan saat 
pengelolaan pun jadi terasa lebih ringan, dan proses pembiayaan seperti 
pupuk maupun alat-alat pertanian bisa ditanggung bersama. Terlebih lagi, 
sekarang pemerintah menggalakkan program kesejahteraan dari kalangan 
bawah. Tak mengherankan kalau setiap kelompok mengajukan bantuan 
kepada pemerintah akan mudah mendapat suntikan dana.  
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a) Fungsi Kelompok Tani 
Fungsi kelompok tani dalam peraturan menteri pertanian Republik 
Indonesia nomor 67/permentan/sm 050/2016 sebagai berikut: 
1) Kelas Belajar 
Kelompok tani merupakan wadah belajar mengajar bagi 
anggotanya guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap serta tumbuh dan berkembangnya kemandirian dalam 
berusaha tani sehingga produktivitasnya meningkat, pendapatan 
bertambah serta kehidupannya lebih sejahtera. 
2) Wahana Kerjasama 
Kelompok tani merupakan tempat untuk memperkuat kerjasama 
diantara sesama petani dalam kelompok tani dalam dan antar 
kelompok tani serta dengan pihak lain. Melalui kerjasama ini 
diharapkan usaha taninya akan lebih efisien serta lebih mampu 
menghadapi ancaman, tantangan, hambatan dan gangguan. 
3) Unit Produksi 
Usaha tani yang dilaksanakan masing-masing anggota jelompok 
tani, serta keseluruhan harus dipandang sebagai satu kesatuan 
usaha yang dikembangkan untuk mencapai skala ekonomi, baik 
dipandang dari segi kuantitas, kualitas dan kontinuitas.  
 
b) Ciri-Ciri Kelompok Tani  
Kelompok tani memiliki ciri-ciri saling mengenal,akrab dan saling 
percaya antara sesama anggota , mempunyai pandangan dan kepentingan 
yang sama dalam berusaha tani serta memiliki kesamaan  dalam tradisi atau 
pemukiman, hamparan usaha, jenis usaha, status ekonomi dan sosial, 
bahasa, pendidikan dan juga terdapat pembagian tugas dan tanggung jawab 
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c) Unsur Pengikat Kelompok Tani  
Selain memiliki ciri-ciri, kelompok tani ini juga memiliki unsur pengikat 
yang adanya kepentingan yang sama diantara para anggotanya dan memiliki 
kawasan usaha tani yang menjadi tanggung jawab bersama diantara para 
anggotanya dengan kader tani berinteraksi untuk menggerakkan para petani 
sehingga kepemimpinannya diterima oleh sesama petani lainnya, pembagian 
dan tugas tanggung jawab sesama anggota berdasarkan kesepakatan 
bersama serta memiliki kegiatan yang dapat dirasakan manfaatnya oleh 
sekurang-kurangnya dari sebagian besar anggotanya dan tidak terlepas dari 
adanya dorongan atau motivasi dari tokoh masyarakat setempat untuk 
menunjang program yang telah ditetapkan.
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d) Dasar Penumbuhan Kelompok Tani 
Penumbuhan kelompok tani dapat dimulai dari kelompok-kelompok atau 
organisasi yang ada di masyarakat, antara lain kelompok pengajian, 
kelompok arisan, kelompok remaja, kelompok adat, selanjutnya kelompok 
penyuluhan pertanian di dorong untuk menumbuhkan kelompok tani, 
sehingga terikat oleh kepentingan dan tujuan bersama dalam meningkatkan 
produksi dan produktivitas serta pendapatan dari usaha lainnya. Dalam 
penumbuhan kelompok tani yang perlu diperhatikan yaitu kesamaan, 
kepentingan, sumber daya alam, sosial ekonomi, keakraban, saling percaya, 
dan keserasian hubungan antara anggota untuk kelestarian kehidupan 
berkelompok, sehingga setiap anggota merasa memiliki dan menikmati 
manfaat dari setiap kegiatan. 
e) Prinsip-Prinsip Penumbuhan Kelompok Tani 
Prinsip kelompok tani adalah kebebasan, artinya menghargai setiap petani 
untuk berkelompok sesuai kepentingan dan kepentingan bersama. 
Keterbukaan kelompok tani harus di laksanakan dengan memperhatikan 
aspirasi anggota , partisipatif semua anggota terlibat dan memiliki hak serta 
kewajiban yang sama dalam mengembangkan serta mengelola kelompok 
tani (merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, dan mengevaluasi), 
                                                             






keswadayaan pengembangan kemampuan menggali potensi setiap anggota 
dalam penyediaan dana, serta produksi, dan pemanfaatan sumber daya untuk 
mewujudkan kemandirian kelompok tani, kesetaraan yaitu hubungan antara 
pelaku utama dan pelaku usaha harus merupakan mitra sejajar, dan 
kemitraan yaitu kerjasama berdasarkan prinsip saling membutuhkan, saling 
menghargai, saling menguntungkan, dan saling memperkuat antara pelaku 
utama dan pelaku usaha. 
f) Pengembangan Kelompok Tani 
Pengembangan kelompok tani di arahkan pada penguatan kelompok tani 
yaitu :  
Keberhasilan suatu pemberdayaan bukan hanya dilihat dari segi fisik 
maupun ekonomi, melainkan dari segi psikologis dan sosial seperti : 
1) Kelembagaan petani yang kuat dan mandiri melalui : memiliki 
aturan atau norma yang disepakati dan ditaati bersama, 
melaksanakan pertemuan secara berkala dan berkesinambungan, 
menyusun rencana kerja dalam bentuk rencana defenitif 
kelompok (rdk), rencana defenitif kebutuhan kelompok (rdkk), 
berdasarkan kesepakatan dan dilakukan evaluasi secara 
partisipatif , memiliki pengadministrasian kelembagaan petani, 
memfasilitasi kegiatan usaha bersama di sektor hulu sampai hilir, 
memfasilitasi usaha tani secara komersial dan berorientasi pada 
pasar, sebagai sumber pelayanan informasi dan teknologi untuk 
usaha tani pada umumnya dan anggota khususnya. Menumbuhkan 
jejaring kerjasama kemitraan antara kelompok tani dengan pihak 
lain, mengembangkan pemupukan modal usaha baik iuran 
anggota maupun penyisihan kegiatan hasil usaha bersama.  
2) Peningkatan kemampuan anggota dalam mengembangkan usaha 
tani meliputi memperlancar proses identifikasi dan memecahkan 
masalah dalam menganalisa potensi pasar, peluang usaha, potensi 
wilayah, dan sumber daya yang dimiliki, untuk mengembangkan 






optimal. Menumbuh kembangkan kreaktifitas dan prakarsa 
anggota untuk memanfaatkan semua setiap peluang usaha 
informasi, dan akses permodalan.  Meningkatkan kemampuan 
anggota dalam mengelola usaha tani secara komersial, 
berkelanjutan, dan ramah lingkungan. Meningkatkan kemampuan 
anggota dalam menganalisa potensi usaha menjadi unit usaha 
yang dapat memenuhi kebutuhan pasar dari aspek kuantitas, 
kualitas dan kontinuitas. Mengembangkan kemampuan anggota 
dalam menghasilkan teknologi spesifik lokasi dan mendorong dan 
mengadvokasi anggota agar mau dan mampu melaksanakan  
kegiatan simpan-pinjam guna pengembangan modal usaha tani. 
3) Peningkatan kemampuan kelompok tani dalam menjalankan 
fungsinya pembinaan dilaksanakan secara berkesinambungan  dan 
diarahkan pada upaya peningkatan kemampuan kelompok tani 
dalam melaksanakan fungsinya sebagai kelas belajar, wahana 
kerjasama, dan unit produksi, sehingga mampu mengembangkan 
usaha tani dan menjadi kelembagaan petani yang kuat dan 
mandiri. 
3. Program Bakti Teknologi 
Bakti teknologi mempublikasikan hasil kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat. Pemberdayaan yang dilakukan oleh pemerintah kabupaten Kampar 
dalam rangka menggali potensi daerah, mengurangi jumlah kemiskinan serta 
untuk meningkatkan pendapatan masyarakat di kabupaten Kampar adalah 
melalui program bakti teknologi untuk negeri. Kegiatan bakti teknologi di 
laksanakan dalam bentuk penanaman padi verietas inpari sidenuk dengan ipat 
bo (intensifikasi padi aerob terkendali berbasis organik) dengan penggunaan 
lahan seluas lima hektar. Program pemberdayaan ini digelar oleh 
Kemenristekdikti yang bekerja sama dengan badan pengembangan dan 






Hasil teknologi ipat bo terbukti mampu mengurangi penggunaan air, 
mengurangi pemakaian pupuk anorganik, dan menghemat bibit. Menurut 
Jumain (dirjen penguatan inovasi kemenristekdikti) mengatakan penanaman 
padi varietas inpari sidenuk dengan bantuan teknologi ipat bo, potensi 
produktivitas padi varietas inpari sidenuk rata-rata per hektar bisa mencapai 9-
11 ton dengan waktu tanam hanya tiga bulan. Hal ini mendorong nilai tambah 
produktivitas tanaman padi, meningkatkan kesejahteraan petani dan membuat 
petani menjadi mandiri melalui implementasi teknologi benih dan sistem 
penanaman padi yang efektif dan efisien. 
Program bakti teknologi ini dibuat oleh pemerintah guna untuk 
mempermudah para petani dalam melakukan proses pertanian dan mengolah 
hasil dari pertanian para petani tersebut dalam peningkatan hasil produktifitas 
para petani. Program ini dibuat oleh pemerintah Kampar karena  saat ini 
Kampar belum bisa ekspor beras, maka dari itu pemerintah ingin meningkatkan 
mutu dan kualitas dari hasil pertanian. 
B. Kajian Terdahulu 
Penilaian mengenai partisipasi kelompok tani bambu salam pada 
program bakti teknologi dalam peningkatan pendapatan ada beberapa yang 
diteliti oleh peneliti terdahulu dan hanya berbeda variabel, waktu, tempat dan 
subjek penelitian, maka perlu diadakan pelacakan terkait tema tersebut. 
Beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan terkait tema adalah 
sebagai berikut : 
1.  Nama penulis: Oneng Sunaringtyas Puspitaningsih, program studi Studi 
Penyuluhan dan Komunikasi Pertanian, dengan judul “Partisipasi Kelompok 
Tani Dalam Mendukung Program-Program Pertanian Berkelanjutan Di 
Kecamatan Puring, Kabupaten Kebumen (Studi Komparasi Kelompok Tani 
Kelas Lanjut Dan Pemula)”  Solo 2016 
Studi : Kota Solo,  Jawa Tengah . Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Partisipasi anggota pada kelompok tani di Kecamatan Puring, Kabupaten 






setiap kegiatan yang diadakan oleh kelompok tani pada tahap perencanaan 
dan pengambilan keputusan, pelaksanaan kegiatan, pemantauan hasil dan 
evaluasi, serta pemanfaatan hasil.  
2.  Nama penulis : Octaviany Valentina Simanjuntak, program studi sosial 
ekonomi pertanian, dengan judul “Partisipasi Petani Dalam Program 
Gerakan Penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu Padi Di Kecamatan 
Kalasan Kabupaten Sleman”, Kabupaten Sleman , Provinsi Yogyakarta.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi petani dalam program GP-
PTT dinilai tinggi dengan partisipasi inisiasi 71,13%, 77,29% legitimasi 
partisipasi, dan partisipasi eksekusi 93,61%. Pendidikan merupakan faktor 
yang memiliki hubungan positif yang cukup kuat dengan partisipasi petani 
dalam program GP-PTT. Sikap dan motivasi merupakan faktor yang 
memiliki hubungan positif yang kuat dengan partisipasi petani dalam 
program GP-PTT. Faktor-faktor yang tidak berhubungan dengan partisipasi 
petani dalam program tersebut adalah usia, peran pendidik, ketua kelompok 
tani, dan peran staf militer daerah. 
3. Nama penulis : Melgi Yudi Manein, Program Study Agribisnis Fakultas 
Pertanian Universitas Sam Ratulangi, dengan judul “Partisipasi Anggota 
Kelompok Tani Dalam Pengelolaan Usahatani Di Desa Matani Kecamatan 
Tumpaan”  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Partisipasi anggota kelompok tani 
dalam pengelolaan usahatani mulai dari tahap perencanaan, tahap 
pelaksanaan dan tahap pengawasan tergolong tinggi. 
C. Konsep Operasional  
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk men jabarkan 
dalam bentuk nyata kerangka teori karena kerangka teori masih bersifat abstrak 
juga belum sepenuhnya dapat di ukur di lapangan untuk itu perlu di 






D. Kerangka Pikir  
Dalam penelitian ini, yang menjadi fokus penelitian ini adalah 
partisipasi kelompok tani bambu salam pada program bakti teknologi di Desa 
Pulau Tinggi Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Sehingga peneliti 
mencoba mendeskripsikan peran dibidang apa saja yang dilakukan oleh 
kelompok tani bambu salam sesuai dengan kenyataan dan fakta di lapangan. 
Adapun kerangka pikir pada penelitian ini tentang partisipasi 
kelompok tani bambu salam terhadap program bakti teknologi di Desa Pulau 
Tinggi Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar dari gambar kerangka pikir 
dibawah ini : 
 
Gambar II. 1 
Kerangka pikir Partisipasi Kelompok Tani Bambu Salam Pada Program 














Program Bakti Teknologi 










Padi dan Memberdayakan 








A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini berjudul partisipasi kelompok tani bambu salam terhadap 
program bakti teknologi di Desa Pulau Tinggi Kecamatan Kampar Kabupaten 
Kampar merupakan jenis penelitian kualitatif yang dapat diartikan sebagai 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berdasarkan kata-kata lisan 
maupun tulisan dan tingkah laku yang dapat diamati dari orang-orang yang 
diteliti. Metode penelitian deskriptif kualitatif hanya memaparkan situasi dan 
peristiwa.  
Penelitian deskriptif kualitatif untuk mengumpulkan informasi secara 
aktual dan terperinci, mengidentifikasi masalah, membuat perbandingan atau 
evaluasi dan menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi 
masalah yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk menentukan 
rencana dan keputusan pada waktu yang akan datang.
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Pendekatan yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 
ditujukan untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa 
adanya.
19
 Dengan cara mengumpulkan data melalui wawancara dan kemudian 
menguji validitas data dengan teknik trigulasi. Namun tujuan dalam penelitian 
ini bukan untuk menguji , tetapi didasari oleh perasaan keingintahuan tentang 
partisipasi kelompok tani bambu salam terhadap program bakti teknologi. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Dusun III simpang pulau tinggi RT 02. RW 
02 Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Adapun waktu penelitian ini 
dilakukan dari bulan Mei sampai dengan bulan Juli 2020. 
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C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini penulis akan mengumpulkan dua sumber data 
yaitu:  
1. Data primer, yaitu data yang penulis peroleh dari hasil wawancara yang 
dilakukan pada masing-masing informan. Penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data wawancara untuk mengamati 
partisipasi kelompok tani bambu salam terhadap program bakti teknologi di 
Desa Pulau Tinggi Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh oleh penulis dari observasi dan 
hasil dokumentasi langsung baik yang diperoleh dari instansi yang terkait 
melalui dokumen-dokumen, laporan-laporan, buku-buku, dan lain-lain yang 
terkait dengan permasalahan penelitian yang sudah ada sebelumnya. 
D. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 
mengenai permasalahan yang berhubungan dengan judul peneliti. Informan 
dalam penelitian ini terdiri dari dua kategori yaitu informan kunci dan 
informan pendukung. Informan kunci berjumlah 1 (satu) orang yaitu ketua 
kelompok tani bambu salam. Adapun informan pendukung berjumlah 7 
(sembilan) yang merupakan anggota kelompok tani. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data , penulis menggunakan teknik-teknik sebagai 
berikut : 
1. Observasi 
Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 
pengamatannya secara langsung melalui hasil kerja panca indra mata 
serta dibantu dengan panca indra lainnya.
20
 Teknik observasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi terus terang atau 
observasi secara terbuka, dimana penulis dalam melakukan 
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pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data, 




Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang yang 
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari 




Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
berstruktur. Dalam wawancara berstruktur pertanyaan-pertanyaan 
sudah disiapkan terlebih dahulu dan berharap informan menjawab 
pertanyaan tersebut dalam hal-hal kerangka wawancara.
23
  
Adapun teknik wawancara dengan menggunakan 5 w+ 1 h antara 
lain: apa, siapa, kapan, dimana, mengapa, dan bagaimana. Serta 
fokus wawancara ialah mengenai keberhasilan kelompok tani bambu 
salam terhadap program bakti teknologi di Desa Pulau Tinggi 
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah proses memperoleh keterangan dengan cara 
menelusuri data historis yang tersimpan dalam bentuk dokumen. 
Dokumentasi ini berupa file, data, web, foto-foto yang berkaitan 
dengan aspek-aspek yang diteliti.
24
 
F. Validitas Data 
Dalam melakukan pemeriksaan terhadap data penelitian yang telah 
didapat , maka digunakanlah langkah-langkah untuk menguji keabsahan data 
atau kesimpulan, dari hasil penelitian diperlukan pemeriksaan ulang terhadap 
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data yang telah terkumpul. Teknik untuk memeriksa atau mengukur tingkat 
kredibilitas penelitian ini , maka peneliti menggunakan : 
1. Ketekunan pengamatan, yakni memfokuskan pada persoalan yang dibahas 
dalam penelitian. Ketekunan pengamatan juga dilakukan guna untuk 
memahami lebih dalam persoalan penelitian, serta untuk mangantisipasi 
keberadaan subjek apakah berdusta atau berpura-pura. 
2. Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi 
sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu.
25
 
G. Teknik Analisa Data 
Analisa data kualitatif erat dengan metode pengumpulan data, yaitu 
observasi, wawancara, serta dokumentasi. Bahkan terkadang suatu teori yang 
dipilih berkaitan erat secara teknis dengan metode pengumpulan data dan 
metode analiss data. Karna suatu teori biasanya pula menyediakan prosedur 
metodis dan prosedur analis data.
26
 Oleh karena itu analisa data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Teknik analisa data bertujuan untuk menganalisa data yang telah 
terkumpul dalam penelitian ini, setelah data penelitian terkumpul dan disusun 
secara sistematis, selanjutnya penulis akan menganalisa data tersebut. Analisa 
data yang kualitatif bersifat interaktif (berkelanjutan) dan dikembangkan 
sepanjang program. Dengan menganalisis data sambil mengumpulkan data 
maka peneliti dapat mengetahui kekurangan data yang harus dikumpulkan. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki  
lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.
27
 
Tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisa data penelitian 
kualitatif yaitu :  
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1. Pengumpulan Data 
 Analisis dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data 
berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. 
Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis namun terasa 
belum memuaskan, maka peneliti akan mengajukan pertanyaan kembali 
sehingga memperoleh data yang dianggap kredibel.
28
 
2. Reduksi Data  
 Merangkum data mentah yang telah didapatkan serta memfokuskan pada 
hal-hal yang penting agar lebih sederhana dan dapat memberikan gambaran 
yang lebih jelas kepada peneliti serta mempermudah mengumpulkan. 
3. Data Display 
 Data display merupakan kumpulan informasi tersusun yaitu menyajikan 
data dalam bentuk uraian singkat yang setelahnya ditarik kesimpulan. 
4. Penarikan atau Verifikasi Kesimpulan. 
 Menarik kesimpulan berdasarkan analisa data yang telah dilakukan untuk 
menjawab fokus penelitian. Jadi, setelah peneliti memperoleh data dari 
lapangan kemudian peneliti susun secara sistematis, selanjutnya data 
dianalisa dengan menggambarkan gejala yang ada di lapangan kemudian 
data tersebut dianalisis sehingga dapatlah ditarik kesimpulan akhirnya. 
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GAMBARAN UMUM PENELITIAN 
A. Sejarah Kelurahan dan Lokasi Penelitian 
Desa Pulau Tinggi adalah nama salah satu wilayah di kecamatan 
Kampar Kabupaten Kampar yang menurut beberapa tokoh masyarakat, Desa 
Pulau Tinggi mulai terbentuk pada tahun 2007 yang awalnya berinduk pada 
Desa Padang Mutung yang dikepalai oleh seorang wali yang bernama Bapak 
Abdul Mui. Setelah terjadinya pemekaran maka dibentuklah sebuah desa yang 
bernama desa Pulau Tinggi, maka ditunjuklah seorang kepala desa oleh nenek 
mamak, cerdik pandai serta pemuka adat yaitu bapak Zaidalisman. Pada masa 
pemerintahan beliau kegiatan desa Pulau Tinggi banyak digunakan untuk  
menata kelembagaan kelompok masyarakat seperti dusun dan penataan 
kelompok-kelompok pertanian dan perkebunan. 
Selanjutnya setelah habis masa periode bapak Zaidalisman, masyarakat 
desa Pulau Tinggi memilih pemimpin baru yang bernama bapak Miswardi. 
Pemilihan kepala desa dilakukan dengan cara seperti pemilihan kepala desa 
saat ini, dengan beberapa calon Kades yang sebelumnya melakukan Adu Visi 
dan Misi dalam rencana pembangunan desa Pulau Tinggi. Setelah habis masa 
jabatan beliau diganti dengan bapak kades yang sekarang yaitu bapak 
Muhammad Yasir pada periode ke tiga bulan September tahun 2018.
29
 
B. Geografi dan Demografi 
1. Geografi  
Dalam Bahasa Indonesia Geografi adalah letak suatu daerah atau 
wilayah dilihat dari kenyataannya dimuka bumi atau posisi daerah itu pada 
bola bumi. Desa Pulau Tinggi terletak diwilayah Kecamatan Kampar, 
Kabupaten Kampar Provinsi Riau yang mana kuas wilayahnya 1800 Ha.
30
 
Adapun profil Desa Pulau Tinggi dapat dilihat sebagai berikut : 
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a. Nama Desa    : Desa Pulau Tinggi 
b. Bulan dan Tahun Pembentukan  : Oktober 2007 
c. Kecamatan    : Kampar 
d. Kabupaten    : Kampar  
e. Provinsi     : Riau 
f. Negara      : Indonesia 
Ditinjau dari segi batas wilayah Desa Pulau Tinggi terletak pada : 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Alam Panjang 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Padang Mutung 
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Pulau Rambai 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Koto Tibun 
2. Demografi  
a. Menurut Jenis Kelamin 
Desa Pulau Tinggi berdasarkan pada daftar isian dan profil tahun 
2019 berjumlah 435 KK. Jumlah penduduk desa Pulau Tinggi 




Tabel IV. 1 
Penduduk Desa Pulau Tinggi Menurut Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah 
1. Laki – Laki 832 
2. Perempuan 866 
3. Keseluruhan 1698 
 




                                                             






b. Jumlah Sarana Pendidikan 
Pendidikan merupakan sarana untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa oleh karena itu berhasil tidaknya pembangunan sangat 
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan masyarakat di desa Pulau Tinggi. 
Jumlah sarana Pendidikan berdasarkan tingkat pendidikan diwilayah 
tersebut adalah sebagai berikut : 
Tabel IV. 2 
Jumlah Sarana Pendidikan 
NO DESA Tingkat Pendidikan 
1 Desa Pulau 
Tinggi 
PAUD TK SD SLTP SLTA MDA 
1 1 1 - - 1 
 
 Sumber : Monografi desa 
 
c. Jumlah Sarana Ibadah  
Tempat Ibadah dibangun atas Prakarsa, Swadaya Masyarakat dan dibantu 
Pemerintah Daerah baik Kota Pekanbaru maupun Pemerintah Provinsi 
Riau. 
Tabel IV. 3 
Jumlah Sarana Ibadah 
No Sarana ibadah Jumlah 
1 Masjid 4 
2 Mushallah 8 
3 Gereja - 
4 Jumlah 12 
 






Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah sarana ibadah 
yang paling banyak adalah Musallah/ Surau.
32
 
d. Mata Pencarian Masyarakat 
Mata pencarian merupakan hal yang paling penting bagi 
kelangsungan hidup seseorang supaya tercapainya hidup yang layak. 
Tabel IV. 4 
Jumlah Penduduk Desa Pulau Tinggi Berdasarkan Mata Pencarian 
No Pekerjaan Jumlah 
1 Tidak bekerja 60 
2 Ibu rumah tangga 435 
3 Pelajar/ mahasiswa 590 
4 PNS 122 
5 Pensiunan 40 
6 Pedagang 87 
7 Petani 268 
8 Bidan 31 
9 Perawat 20 
10 Balita 45 
 Jumlah 1698 
 
Sumber : Monografi desa 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa jumlah mata pencarian 
penduduk yang paling banyak adalah petani.
33
 
C. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Pulau Tinggi 
Desa pulau tinggi merupakan salah satu desa hasil pemekaran di 
kecamatan Kampar. Keberadaan desa pulau tinggi di pimpin oleh seorang 
kepala desa yang bernama Bapak Muhammad Yasir. Kepala desa pulau 
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tinggi oleh beberapa aparat desa. Adapun struktur organisasi pemerintahan 




Gambar IV. 1 




















D. Sejarah Kelompok Tani Bambu Salam 
Kelompok Tani Bambu Salam adalah Kelompok Tani yang berada di 
desa Pulau Tinggi. Kelompok ini berdiri pada tahun 2018. Kelompok Tani 
Bambu Salam diketuai oleh Riko Hermanto yang mana menurut Ketua 
Kelompok Tani Bambu Salam, kelompok ini dibentuk bertujuan untuk 
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memberdayakan petani, mencukupi kebutuhan Rumah Tangga, 
mengembangkan potensi ekonomi yang dimiliki masyarakat serta menciptakan 
kreatifitas untuk lebih berdaya dibidang ekonomi.
35
 
Pemberdayaan yang dilakukan oleh Pemerintahan Kabupaten Kampar 
untuk menggali potensi daerah serta mengurangi jumlah kemiskinan adalah 
melalui Program Bakti Teknologi Untuk Negeri. Yang mana petani Bambu 
Salam mengikuti kegiatan Bakti Teknologi dalam bentuk Penanaman Padi 
Variates Inpari Sidenuk dengan IPAT BO (Intensifikasi Padi Aerob Terkendali 
BerbasisOrganik). 
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Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas, disimpulkan sebagai 
berikut:  
1. Tingkat Partisipasi inisiasi,Legitimasi dan eksekusi kelompok tani bambu 
salam dapat terlihat dari beberapa kegiatan seperti aktifnya kelompok tani 
dalam rapat perencanaan jadwal mulai tanam padi serta bertukar ide,pendapat 
dan gagasan pada saat musyawarah. Dan juga kelompok tani aktif dalam 
pengambilan keputusan sampai tingkat pelaksanaanya seperti 
penyiangan,pemupukan dan panen nantinya. 
2. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tingkat partisipasi 
kelompok tani ditinjau dalam partisipasi inisiasi,partisipasi legitimasi dan 
partisipasi eksekusi dapat berjalan dengan lancar karna kelompok tani 
memberikan bantuan berupa tenaga dan pemikiran.Hal ini menunjukkan bahwa 
kelompok tani ikut andil dan aktif dalam rangkaian kegiatan program bakti 
teknologi.Oleh karena itu partisipasi kelompok tani merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan dari program tersebut. Partisipasi 
kelompok tani bukan hanya melibatkan kelompok tani dalam pembuatan 
keputusan disetiap program,namun kelompok tani juga dilibatkan dalam 
mengidentifikasi masalah dan potensi yang ada di dalam kelompok tani.  
3. Keberadaan Program bakti teknologi mampu mengatasi masalah pangan 
terutama beras,dan juga mampu memberdayakan masyarakat yang masih 
bergantung pada sektor pertanian sehingga menambah produktivitas padi dan 
meningkatkan pendapatan. 
B. Saran 
1. Ketua kelompok tani diharapkan agar dapat lebih meningkatkan perannya 
sebagai pemimpin, motivator dan pengayom anggota dan lebih 
mendekatkan diri dengan masyarakat agar tercipta hubungan yang harmonis 






melaksanakan program-program bakti teknologi sehingga diharapkan 
anggota dapat lebih terlibat. 
2. Diharapkan adanya upaya dari penyuluh pertanian untuk dapat menjadi 
fasilitator yang baik, terutama dalam upaya menumbuhkan kerjasama 
kelompok tani dengan pihak – pihak yang dapat membeli hasil usaha tani 
dari kelompok tani. Dalam pengemasan program bakti teknologi sebaiknya 
dikemas lebih kreatif, menarik, sederhana dan mudah dipahami, selain itu 
dalam penyebaran informasi lebih efektif dalam transformasi informasi 
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Hari/tanggal  : 
Jam    : 
Nama Informan : 
Jabatan  : 
Nama Peneliti  : 
 
Partisipasi Inisiasi  
1. Apa yang bapak ketahui  tentang  program bakti teknologi? 
2. Bagaimana tanggapan bapak / ibu mengenai program bakti teknologi? 
3. Apa harapan bapak / ibu terhadap program ini? 
4. Bagaimana keaktifan dalam menghadiri penyuluhan dan rapat dengan 
penyuluh ? 
5. Adakah bapak  memberikan ide/gagasan/pendapat atas kegiatan program Bakti 
Teknologi ?  
6. Adakah keaktifan bertanya pada saat mengikuti rapat program Bakti 
Teknologi? 
7. Bagaimana keterlibatan dalam perencanaan jadwal mulai tanam padi ? 
8. Bagaimana keterlibatan dalam memberi masukan mengenai varietas padi yang 
akan ditanam? 
9.Adakah keterlibatan anggota dalam memberi masukan mengenai pupuk yang 
akan digunakan? 
10. Adakah bapak memberi masukan mengenai cara pengendalian organisme 
Pengganggu Tumbuhan  (OPT) yang akan digunakan? 
11. Apakah bapak juga memberi masukan mengenai pestisida yang digunakan? 
12. Keterlibatan memberi masukan mengenai pola tanam yang akan dipilih 










Hari/tanggal  : 
Jam    : 
Nama Informan : 
Jabatan  : 
Nama Peneliti  : 
 
Partisipasi Legitimasi  
1. Bagaimana penyampaian program ini kepada petani? 
2. Bagaimana metode penyampaian program ini kepada petani? 
3. Apakah kelompok tani sering melakukan diskusi dalam program ini? 
4. Apakah manfaat yang didapat bergabung menjadi kelompok tani? 
5. Apasaja manfaat yang didapatkan dari program Bakti teknologi terhadap 




















Hari/tanggal  : 
Jam    : 
Nama Informan : 
Jabatan  : 
Nama Peneliti  : 
 
Partisipasi Eksekusi  
1. Bagaimana pelaksanaan program ini di lapangan? 
2. Apasaja yang didapatkan setelah melaksanakan program ini? 
3. Bagaimana dengan pupuk, obat-obatan dan hasil panen pada program ini? 
4. Apasaja kemudahan yang didapatkan bagi kelompok tani? 
5. Apasaja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program ini? 
6. Bagaimana dengan teknis atau peralatan pertanian dalam program ini? 
7. Apakah dikenakan  biaya dalam pelaksanaan program Bakti Teknologi? 
8. Apakah  dalam mengikuti program disarankan jenis varietas padi tertentu?  
9. Bagaimana penggunaan  pupuk yang disarankan?  
10. Bagaimana melakukan pemupukan secara berimbang? 
11. Bagaimana melakukan penyiangan dalam program Bakti Teknologi? 
12.  Bagaimana melakukan pengendalian OPT yang disarankan? 
13. Bagaimana penggunaan  pestisida? 
14. Bagaimana melakukan panen pada waktu dan cara yang tepat? 
15. Apakah terdapat kerja sama dengan petani yang lain dan saling sharing? 






















Gambar 3 : Kunjungan Kemenristekdikti di Desa Pulau Tinggi 
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